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1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai Negara dengan populasi muslim terbesar di dunia,
termasuk juga Kabupaten Musi Banyuasin memiliki mayoritas penduduk muslim.
Saat ini Pemerintah menyiapkan perencanaan pembangunan pesantren pertama di
Kabupaten Musi Banyuasin .

Perencanaan dan perancangan pesantren merupakan salah satu visi dan misi
Pemkab musi banyuasin bertujuan agar terciptanya pondok pesantren pertama di
kabupaten muba yang dapat mewadahi pendidikan sarana agama islam yang
lengkap dan menjadi pusat ajaran Islami di Kabupaten Musi Banyuasin. Desain
Pondok Pesantren islamic idol di Kota Sekayu ini memiliki tujuan menghasilkan
sebuah rancangan dengan fasilitas dan sarana pendidikan yang lengkap dan menjadi
pusat ajaran Islami di Kabupaten Musi Banyuasin.

Seperti yang akan di rencanakan pemerintah kabupaten Musi Banyuasin
pondok pesantren ini akan menerapkan konsep pendidikan yang bersifat modern
Kholafi dan teknologi yang di peruntukan hanya untuk santri putra, akan
mengakomodir siswa MTs (sederajat SMP/sekolah menegah pertama) dan siswa
MA (sederajat SMA/Sekolah menengah atas) . Pemilihan lokasi pembangunan
pondok pesantren ini akan berada di Kecamatan Sekayu Sumatera Selatan, berdiri
diatas lahan di kawasan perkebunan/tanaman tahunan dan cukup jauh dari pusat
kota,diharapkan agar dapat menjadi pesantren mandiri berfokus religius islami,
diharapkan dapat menghasilkan rancangan pondok pesantren dengan nilai
lokalitas, kontekstual terhadap tapak dan memiliki identitasnya sebagai bangunan
pesantren.

Tema yang diangkat dalam perancangan pondok pesantren islami putra
mandiri adalah arsitektur tropis eco. Konsep tropikal ekologi merupakan perpaduan
antara konsep arsitektur tropis dengan unsur tambahan ekologi, dengan
implementasi secara garis besar konsep tropis dan menjadikan ekologi unsur
tambahan yang dapat saling terhubung / ter-sinkronisasi. penerapan arsitektur tropis

eco sangat cocok untuk merespon kenyamanan pada pesantren yang memiliki
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populasi yang cukup tinggi dengan rentan waktu yang cukup lama dengan

menerapkan respon tropis untuk kenyaman thermal bangunan dan ecofriendly

sebagai unsur pendukung respon tapak.

1.2. Kondisi eksisting
1.2.1. Peta Kawasan

SN

KABUPATEN MURATARA

KABURATEN MUSI RAWAS |

gt

PETA RENCA| RUANG
KABUPATEN MUS! BANYUASIN

ool ; SELAT BANGKA : e

' KABUPATEN BANYUASIN

Y KABUPATEN PALI

Gambar 1.1.Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Musi Banyuasin

Sumber : BAPEDA Kota Sekayu

Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Musi Banyuasin disana dapat dilihat bahwa

area site merupakan kawasan perkebunan dan tanaman tahunan.
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1.2.2. PetaSite
Lokasi tepatnya berada di JI. Pendopo ,kecamatan Sekayu, kabupaten Musi

Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia. Adapun data data fisik sebagai

berikut :

- Luas Lahan : 28.800 m?

- Kondisi Tanah : Keras , Tanah Datar

- Status Lahan : tanah kosong

- Status kawasan : merupakan kawasan perkebunan tanaman tahunan

= Cambi

/)

/

3 SUMATERA
\ SELATAN
|

Prabumuli

Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan dengan ibu kota Kota Sekayu. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah +14.265,96 km?

Gambar 1.2. peta kab musi banyuasin
Sumber : google eart

Sekayu adalah sebuah kecamatan yang menjadi Lokasi site berada di JI. Pendopo

ibukota Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera kec.sekayu , kab. Musi Banyuasin,
Selatan, Indonesia. Secara administratif, Sumatera-Selatan . Indonesia

Kecamatan Sekayu merupakan lokasi Kota
Sekayu yang berstatus sebagai Ibukota

Gambar 1.3. peta kec. sekayu
Sumber : google earth
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Foto Sekitar Lokasi

Keterangan

1. Gapura akses
masuk ke danau
ulak lia

2. Kondisi pinggiran
danau tampak
samping

3. kondisi sebrang
danau

YI¥SekayutPend
=y

Danau ulak lia , berada dibelakang Lokasi.
Danau ini sedang ada perencanaan sebagai
tempat wisata

1.pemukiman sekitar
dan jalan setapak

2. pemukiman
sekitar &
perencanaan jalan

3.pemukiman sekitar
site

Permukiman Warga sekitar site terbilang sedikit
hanya ada di pinggir-pinggir jalanan.

menurut hasil survey beberapa pemukiman
disini bersifat rumah sementara penghuni kebun
apabila aktivitas kebun mulai padat
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1. kebun sawit kerdil

2. hutan dan
vegetasi sekitar

Area sekitar terdapat beberapa kebun pertanian
seperti sawit, pisang, ubi, kebun karet ,beberapa
pangan lainya serta hutan-hutan liar.

3. hutan liar
Dikawasan ini telah tersedia listrik dan lampu.
hanya saja belum tersedia saluran air distributor
{ 1. Lampu dan PAM ,warga sekitar masih memanfaatkan air
gardu listrik

galian sumur dan air danau.

Tabel 1.2. analisa dan foto kondisi tautan lingkungan
Sumber : analisa pribadi, 2017

RESPON :

Dari analisa keadaan alam disekitar tapak tersebut maka didapatkan beberapa

respon untuk pemecahan masalah, yaitu :

e Kawasan merupakan area perkebunan dan tanaman kawasan serta
jauh dari pusat kota sekayu, maka perencanaan ponpes akan
menerapkan konsep kehidupan mandiri pesantren yakni dengan cara
menerapkan kegiatan bercocok tanam dan ternak sebagai agrostudi

dan pangan tambahan maupun wirausaha.
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TRANSFORMASI KONSEP

Bangunan pondok pesantren pada umumnya memiliki peran sebagai

bangunan pendidikan yang berfokus pada pendidikan islami yang diterapkan pada

kehidupan sehari-hari dengan populasi yang cukup banyak dan dengan rentan

waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, desain pondok pesantren harus mengacu

pada sirkulasi yang fleksible, dan kenyamanan secara keseluruhan.

Perancangan pondok pesantren ini nantinya memakai tema perancangan

tropikal ekologi ini akan menjembatani hubungan antara manusia dan alam sebagai

pengguna dan memaksimalkan hubungan timbal-balik melalui ruang dan bangunan

serta elemen lansekap. diharapkan dapat menjadi ‘penghubung’ dan perantara

sehingga membuat manusia kembali menghargai alam, terciptanya kemandirian

penghuni ponpes dan bangunan yang dirancang dapat menjadi arsitektur yang

nyaman .
2.1. Transformasi Konsep Arsitektural
2.1.1. Gubahan Massa

RESPON BENTUK DAN POLA MASSA

KETERANGAN

VISUAL

geometri persegi

Bentukan fisik masa bangunan akan memakai geometri persegi karna
fungsional untuk ruang pondok pesantren, dengan pertimbangan sebagai
berikut :
e Perabot yang digunakan didominasi memakai modul bentuk persegi
seperti :
- bed
- meja dan kursi berbentuk persegi dengan pola grid diruang
belajar-mengajar dam kerja
- sejadah disusun liner grid .
- keramik
o Pesantren memiliki banyak ruang dan masa karna terdapat kegiatan
formal dan non formal , maka geometri persegi lebih efisien untuk
penggabungkan satu sama lain.
e Bentuk site memiliki 4 sisi sehingga geometri bentuk persegi lebih
sesuai dipakai.

Ic

Sebagian besar pada umumnya perambot
sekolah maupun pesantren memiliki
bentuk persegi contohnya :

meja,kursi,lemari dan kasur

maka pemakai geometri persegi sangat
cocok dan efektif untuk modul perabot
dsbg.
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Pola massa majemuk.
T Ve

Dengan pertimbangan :

- Ponpes memiliki kegiatan yakni
Antar bangunan tetap

pendidikan,pengelolahan,amenitas,penunjang,servis | | Dihubungkan — melalui
selasar,teras dan koridor

sehingga bangunannya banyak dan tersebar.

memiliki banyak ruang dan banyak

- Seperti studi praseden ponpes yang ada di massa  bangunan  karena  Ponpes

Indonesisa, ponpes massa yang banyak namun ada memiliki  kegiatan ~ formal ~ dan
nonformal yakni kegiatan pendidikan

yang mengikat  antar  bangunan  seperti dan kegiatan harian yang digabung
menyatu.

koridor,halaman,teras dan balkon.sama hal nya

dengan ciri-ciri masa majemuk.

Respon Penggungan Geometri Dan Pola

-+

Pola masa majemuk Geometri persegi

Pola grid adalah konfigurasi massa dan

ruang yang dibentuk perpotongan [T
ialan-ialan secara teaak lurus.

Hasil penerapan

Tabel 2.1. analisa dan respon bentuk pola massa
Sumber : analisa pribadi, 2018
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Area hijau

Area perkerasan 7

Gambar 2.1 Proses Pembentukan Massa Bangunan
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gubahan massa berasal dari Penyusaian tapak kemudian memakai pola massa
majemuk, geometri persegi, dan memperbanyak vegetasi pada tapak yang dapat

mendukung konsep ecotropical.
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2.1.2. transformasi konsep
A.pemberian void antar bangunan

PEMBERIAN VOID
LEBAR VDOID MINIMAL
= 1/2 X TINGGI BANGUNAN

VOID DALAM BANGUNAN VOID DALAM BANGUNAN
AGAR CAHAYA MATAHARI DAPAT MASUK ABAR SIRKULASI UDARA LEBIH LUAS

AGAR DAPAT MEMANFAATKAN
PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN ALAMI DALAM BANGUNAN

Gambar 2.2. gambar penjelasan konsep void bangunan
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gambar 2.3. detail implementasi perletakan void massa
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Memberikan void antar bangunan baik didalam maupun diluar bangunan sebagai

respon tropis dari penerapan pencahayaan alami dan penghawaaan antar bangunan.

B.Ruang Terbuka

RUANG TERBUKA

VEGETASI
RESAPAN 30% DARI PERKERASAN
RUANG KOMUNAL/RUANG SOSIAL

Gambar 2.4. gambar penjelasan konsep ruang terbuka
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gambar 2.5. detail implementasi ruang terbuka
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Memperbanyak ruang terbuka baik dalam bentuk ruang komunal maupun vegetasi.
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C.sirkulasi manusia fleksible

el
[N

FLEKSIBEL SIRKULASI MANUSIA ANTAR BANGUNAN

Gambar 2.6. gambar penjelasan konsep sirkulasi manusia
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gambar 2.7. detail implementasi sirkulasi manusia
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Karna pola massa majemuk maka diberikan penghubung antar bangunan yang
berdekatan dan bersifat sama guna memudahkan aksesibilitas sehingga sirkulasi
lebih fleksible. Membuat sirkulasi fleksible dengan Memperbanyak ruang sirkulasi
manusia antar bangunan.
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D. Blocking wall

BLOCKING WALL l '

blocking wall sebagai insulator panas pada dinding dengan cara mengatur diding
saling menutupi , blocking wall agar jendela tidak terkena sinar matahari langsung.

JEDELA TIDAK TERKENA MATAHARI LANGSUNG

f. reflecting pool
dengan memberikan air disekitar bangunan
maka akan membuat uap panas matahari

menjadi lebih sejuk .

REFLETING POOL

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
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2.2.3. Konsep Fasad
1.Fasad Masjid

Gambar 2.8. Perspektip masjid
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Massa masjid bersifat publik sehingga dibuat lebih terbuka hanya dipisahkan oleh

pagar beton serta agar volume pencahayaan dan penghawaan lebih besar.

Dinding berlapis sampai cat, Pemberian Kaligarafi sebagai
pemilihan  warna putih - bismillah dan lafas Allah di entrace
monocrome Dermqinan aelan srhanai identitas hanaiinan iclami

) i L3

Vegetasi mengelilingi Menaikan level Masjid hanya dibatasi oleh
bangunan . bangunan 60cm. pagar  beton  setinggi
100em

Gambar 2.9. detail fasad masjid
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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2.Fasad Pengelolah Dan Pendidikan

Massa bangunan pengelolah pendidikan

Gambar 2.10. detail dan Perspektip pengelolah dan pendidikan
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Konsep fasad Massa pengelolah dan pendidikan dibuat lebih formal karna terletak
didepan bersifat semi publik dan merupakan massa utama ponpes dalam kegiatan
belajar mengajar.dinding berwarna putih polos dan memakai konsep warna

monocrome untuk keseluruhan fasadnya.
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Gambar 2.11. detail jendela nako
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Pemakaian kaca nako pada ruang kelas dan ruang kelas lab agar sirkulasi udara
lebih dinamis saat proses belajar dan mengajar didalam kelas yang memiliki banyak

kapasitas orang.

Gambar 2.12. detail jendela nako dan tritisa beton
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Pemberian tampias beton pada sisi belakang bangunan yang menghadap kebarat

r.kelas dan r.kelas lab guna menghalangi sinar matahari siang dan sore yang panas.
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3.Fasad Kantin Ponpes

Gambar 2.13. perspektif Fasad kantin ponpes
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Massa kantin bersifat publik sehingga dibuat lebih terbuka hanya dipisahkan oleh
pagar beton serta terdapat void taman ditengah terdapat vegetasi dan reflecting pool
agar volume pencahayaan dan penghawaan\ lebih besar

Vegetasi pada bangunan dan r.makan Membuat void taman serta r.makan
terbuka hanya dibatasi pagar 100cm agar outdoor ditengah bangunan sebagai view
penghawaan lebih baik dan sirkulasi penghawaan

Gambar 2.14. detail fasad kantin ponpes
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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4.Fasad asrama santri

il | AN ==
i 154 b PR

Gambar 2.15. perpektif fasad asrama santri
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Massa asrama santri putra terdapat void besar berfungsi sebagai area bercocok
tanam atau pangan tambahan ponpes serta sebagai transisi antar bangunan dan view

. antar bangunan tetap terhubung jembatan sebagai aksesibilitas.

AT e SR

Detail fasad dan jendela disesuaikan
dengan fungsional

Jembatan Koridor sebagai aksesibilitas antar
banaunan

......

Gambar 2.15. perpektif fasad asrama santri

Ruang bercocok tanam sebagai transisi Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

antar bangunan, view, dan berfungsi
sebagai pangan tambahan ponpes
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Jendela dan bukaan disesuaikan dengan fungsi pada kamar

asrama santri
—M__
I T | !
]

([ |
- || [ |
i [
| |
|\ [
>

Penggunaan roster

30x25cm sebagai

sirkulasi penghawaan

Kaca frame less berfungsi

sebagai view diruang belajar Jendela kaca nako

fungsional  untuk
pencahayaaan dan
penghawaan

Kaca vertical panjang diletakan
di r.lemari agar pencahayaan
penuh masuk

Gambar 2.16. detail fasad asrama santri
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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5.Fasad asrama ustad

Pemanfaaatan pencahayaan alami
menggunakan atap kaca ,yang
terdapat void taman dan r.komunal

IR e,

Bangunan asrama ustad
diapit oleh asrama santri
guna memudahkan
pengawasan dan keperluan
akses antara santri dan
ustad

Tampak samping asrama ustad terdapat akses view ke balkon .

Gambar 2.17. detail fasad asrama ustad
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Massa asrama ustad diapit oleh kedua massa asrama santri dan area bercocok tanam

menjadi transisi pemisah antara asrama santri dan asrama ustad.

5.Fasad MESS dan penunjang

5]

Gambar 2.17. detail fasad wirausaha penunjang
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Massa mess dan wirausaha digabung menjadi 1 massa yakni mess dengan 4 kamar

tipe 24 dengan double bed sedangkan untuk wirausaha yakni r.fotocopi, klinik, dan

koperasi .
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tail fasad wirausaha penunjang

Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

3.1. Site Plan

BAB Il
HASIL PERANCANGAN

171

diarea mess terdapat pula

kolam berenang peruntukan

penghuni  maupun  tamu
pesantren .fasilitas kolam
renang juga sebagai

pendukung kegiatan olaraga di

pesantren.
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Gambar 3.1. denah masjid dan denah kantin
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.2. denah pengelolah dan pendidikan
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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O DENAH ASRAMA SANTRI PUTRALT1
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Gambar 3.3. denah pengelolah dan pendidikan I1t2
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.4. denah asrama santri It1 dan It2
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.5. denah asrama ustad It1 dan It2

Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Q DENAH POS JAGA
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Gambar 3.6. denah pos jaga dan MESS
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

‘./'h\‘ DENAH MESS DAN MASSA WIRAUSAHA
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3.3.Tampak
A. Massa Masjid Ponpes

—ia0

Tampak Depan Tampak Kiri

Tampak Belakang \ Tampak Kanan

Gambar 3.7. tampak masjid ponpes
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

B.Massa Pengelolah dan Pendidikan

7 | oo |
o o o o

Tampak Kiri

Gambar 3.8. tampak pengelolah dan pendidikan
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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C.Massa Kantin

Tampak Depan Tampak kanan
%“
I_E}r-.-{ i

Tampak Belakang Tampak kiri

Gambar 3.9. tampak kantin ponpes
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

D. Asrama Santri

- —] — ] \\
(TN HMJM i
Tampak Depan -
] —— !//L _ \\T
_ ﬂrmmnu [ NN Whﬂ'ﬁﬂﬂﬂﬂﬂm‘w [
-

Tampak Belakang

=LA
i .Lli

Tampak kanan Tampak Kiri

Gambar 3.10. tampak kantin ponpes
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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E. Asrama Ustad

Tampak Depan - belakang

s

BTN
e il

Wow |

Tampak samping Kiri - kanan
Gambar 3.11. tampak asrama ustad

Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

F.Massa Wirausaha

Tampak kanan

-

Tampak Kiri

 ml— 0 mm = -
Tampak Depan
D:l. O
Tampak belakang
Gambar 3.12. tampak asrama ustad
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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3.4.potongan bangunan

Gambar 3.13. pot.A-A masjid
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.14. pot.B-B masjid
Sumber : Hasil Rancang an Pribadi, 2018
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Gambar 3.15. pot.A-A asrama santri
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.16. pot.b-b asrama santri
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.17.. pot.A-A kantin ponpes
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

3.5.Potongan kawasan

Gambar 3.18. pot.kawasan 1
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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Gambar 3.19. pot.kawasan 2
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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3.6.perspektif
A.perspektif kawasa

Gambar 3.20. perpektif kawasan 1
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gambar 3.21. perpektif kawasan 2
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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B.Perspektif Massa

Gambar 3.22. perpektif bangunan exterior
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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C.Perspektif Interior

Gambar 3.23. perpektif interior kamar santri
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

;\ | \
Gambar 3.24. perpektif interior r.kelas
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gambar 3.25. perpektif interior r.kelas lab komputer
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018

Gambar 3.26. perpektif interior kantin
Sumber : Hasil Rancangan Pribadi, 2018
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